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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumya, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan penelitian menggunakan 5 metode klasifikasi yaitu Naive Bayes, 

Decision Tree, K-NN, Neural Network, dan SVM  data traning yang 

digunakan berjumlah 2355 record dan data testing 300 record. Pengujian 

performance berdasarkan metode klasifikasi yang digunakan Algoritma Naïve 

Bayes memiliki nilai precision 94.21%, recall 90.44% dan akurasi 95.67%. 

Algoritma Decision Tree memiliki nilai precision 98.89%, recall 97.76% dan 

akurasi 99.33%. Algoritma K-NN memiliki nilai precision 100.00%, recall 

100.00% dan akurasi 100.00%. Algoritma Neural Network memiliki nilai 

precision 94.63%, recall 91.00% dan akurasi 96.00%. Sedangkan algoritma 

SVM nilai precision, recall dan akurasi sama seperti algoritma Neural 

Network. Dari kelima metode yang sudah di uji cooba algoritma K-NN 

memiliki precision, recall dan akurasi yang lebih tinggi dengan nilai precision 

100.00%, recall 100.00% dan akurasi 100.00% dibandingan dengan 4 

algoritma lainnya. 
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2. Berdasarkan pengujian performance penambahan data yang baru hasil terbaik 

yaitu tetap metode K-NN dibandingkan dengan 4 metode klasifikasi lainnya. 

Dengan nilai precision, recall dan akurasi 100.00%. Dengan demikian 

algoritma K-NN dapat memberikan pemecahan untuk permasalahan dalam 

mengidentifikasi evaluasi penjualan yang bisa dimanfaatkan oleh perusahaan. 

6.2 Saran 

Adapun saran pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah variabel 

penelitian yang berhubungan dengan penjualan pada PT. SKAY Cab. 

Kupang. 

2. Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk mengambil sampel dengan 

jumlah yang lebih banyak karena data yang digunakan pada penelitian ini 

belum seimbang. Dengan data yang lebih banyak maka dapat dilakukan 

metode klasifikasi yang lebih baik terhadap penjualan PT. SKAY Cab. 

Kupang. 

3. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan algoritma yang lain seperti 

dengan menggunakan metode klasifikasi Logistic Regreesion dan 

dukungan dari sebuah sistem yang dapat membantu dalam perhitungan 

prediksi..
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